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Abstract  

The Kuala Kapuas Roundabout serves strategic traffic flows, both vehicles entering and leaving the city and 

internal movements within the city. Land use conditions in the surrounding area, such as offices and housing, 

generate high travel demand with a variety of vehicle types. Therefore, traffic flow projections are needed to 

assess the roundabout's ability to accommodate vehicle movements in the future. This study aims to analyze 

the volume of traffic passing through the Grand Roundabout, especially during rush hour, with reference to 

the 1997 Indonesian Road Capacity Manual (MKJI). The results of the 2023 analysis show that the highest 

traffic flow occurs on the DA intersection (Jalan Trans Kalimantan–Jalan Pemuda A) at 737 smp/hour. The 

highest capacity was found on the CD arm (Jalan Pemuda C–Jalan Trans Kalimantan) at 5,188 vehicles per 

hour. The highest degree of saturation is 0.132 on the CD intersection, which is still below the MKJI limit 

(0.75). The average delay at the roundabout is 1.39 sec/vehicle with a queue probability of 2.3%–9.3%, so 

the service level is categorized as A and is still considered very good.  

 

Keywords: Weaving, Roundabout, Saturation’s degree, Delay, Level of Service 

 

 

Abstrak  

 

Bundaran Besar Kuala Kapuas melayani arus lalu lintas strategis, baik kendaraan yang keluar-masuk kota 

maupun pergerakan internal dalam kota. Kondisi tata guna lahan di sekitarnya, seperti perkantoran dan 

perumahan, menimbulkan bangkitan dan tarikan perjalanan yang cukup tinggi dengan variasi jenis 

kendaraan. Oleh sebab itu, diperlukan proyeksi arus lalu lintas untuk menilai kemampuan bundaran dalam 

mengakomodasi pergerakan kendaraan di masa mendatang. Penelitian ini bertujuan menganalisis besarnya 

arus lalu lintas yang melintasi Bundaran Besar, khususnya pada jam sibuk, dengan mengacu pada Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Hasil analisis tahun 2023 menunjukkan arus jalinan terbesar terjadi 

pada jalinan DA (Jalan Trans Kalimantan–Jalan Pemuda A) sebesar 737 smp/jam. Kapasitas tertinggi 

terdapat pada lengan CD (Jalan Pemuda C–Jalan Trans Kalimantan) sebesar 5.188 smp/jam. Derajat 

kejenuhan tertinggi sebesar 0,132 pada jalinan CD, masih di bawah batas MKJI (0,75). Tundaan rata-rata 

bundaran sebesar 1,39 det/smp dengan peluang antrian 2,3%–9,3%, sehingga tingkat pelayanan termasuk 

kategori A dan masih tergolong sangat baik.  

 

Kata kunci: Jalinan, Bundaran, Derajat Kejenuhan, Tundaan, Tingkat Pelayanan 

 

Jurnal Basement, e-ISSN 2985-9247, Volume 4, No. 1, Februari 2026, 35-41 

mailto:Petrapren117@gmail.com


Petra Elpren, Sutan P Silitonga, Salonten 

Analisa Kinerja Bundaran Besar Kota Kuala Kapuas 

36 

 

Pendahuluan 
 

Kota Kuala Kapuas merupakan Ibu kota Kuala 

Kapuas, Kota ini terletak diantara Kalimatan Tengah 

dan Kalimantan Selatan. Terletak 180 km dari Kota 

Palangka Raya yang merupakan Provinsi 

Kalimtantan Tengah, dengan jumlah penduduk 

329.646 jiwa. (Kapuaskab.bps.go.id) Perkembangand 

yang begitud pesat harus diikutis pulad dengand 

penerapan sistem lalu lintasd yang efektifddan efisien 

bagi pelayanand terhadapd setiap pergerakan 

penduduk,d pengaturan dsistem transportasi ini 

diharapkand dakan tercapainyad tingkat efektifitas 

dan efisiensidyangdbaik terhadap segid biayad 

maupun manfaat dan waktu.  

 

Pengaturan ini dperlu ddidukungkdengan fasilitas 

jalan, jenisd dan stebal perkerasan serta 

pendukungdlainnyaksepertihtrotoar, lampu lalu 

lintas, markad jalan dan sebagainya. Pada 

persimpangand biasanya pengaturan arusdlalu 

lintasdmenggunakan rambu-rambu lalu 

lintas,dlampudlaludlintas dandtaman 

bundaran.dBundaran dadalah salah dsatu bentuk 

pertemuan djalan dyang berfungsi sebagai 

pengontrold pembagi dan pengaruh 

sistemdlaludlintas dberputard satu arah. Dalam 

perencanaand bundarandselain segid geometris 

sepertid bentukdukuran /dimensis perlu diper-

hatikand pula dvolume lalu lintasd yangd akand 

melewatid bundaran tersebut. 

Bundarand Besar dKuala dKapuas merupakan salahd 

satu bundaran dyang dada ddi kota KualadKapuas, 

KabupatendKapuas. Bundaran inid melayani darusd 

penting dyaitud arus lalu lintasd yang ddilewatid oleh 

kendaraan yang keluard dan masukdkota maupun 

pergerakan kendaraand  dalam dkota karena dkondisi 

tata guna alahana daeraha asekitara ayanga akan 

terjadinyaaabangkitansdanatarikan perjalanan 

yanglcukupsbesarlkarenasadanya  perkantor, 

perumahan,s sdengans jenis kendaraansyang 

bervariasiasepertissepeda motor, mobil,sdan 

kendaraansberat,ssehinggasdiperlukans proyeksi 

arussslalusslintas kedepannyas suntuk mengetahuis 

apakah bundaran tersebut dapat memenuhia 

kebutuhan darid arus kendaraan. Bundaran Besard 

Kualad Kapuasd adalah satud dari tigad bundaran 

yang adad di Kota Kualad Kapuasd Kabupatend 

Kapuas. 

PengertiansJalinand(Weaving) 

Weavingdadalah pertemuanddua arus lalu lintas 

atauwlebih yangeberjalan menurutwarah yang sama 

sepanjangw suatuwlintasan wdi jalan raya 

tanpaebantuan rambuelalu lintase (Hariyanto, 2004).  

 

Gerakan ini eseringeterjadi pada suatu 

kendaranwyang berpindahedari suatuwjalur ke jalur 

lainwmisalnya padawsaat kendaraan masuk wke 

suatu jalan raya dariejalan masuk, 

kemudianwbergerakw ke ejalur lainnyaeuntuk 

mengambil ejaland keluar ddari jalan draya tersebut. 

Keadaan ini juga akandmenimbulkan titiks konflikd 

pada persimpangandtersebut.  

 

Bundarans  

Bundaran3umumnya dipergunakan pada daerah 

perkotaan danrluar kota sebagairtitik pertemuan 

antararbeberapa ruasrjalan denganrtingkat arus lalu 

lintasrsedang karenarmempunyai rtingkat kecelakaan 

rlalu lintas rrelatif lebih drendah dibandingkane jenis 

persimpangan ebersinyal maupun take bersinyal 

(Departemen ePekerjaan Umum, 1997). 

Prosedur Perhitungan Menurut MKJI 1997 

Prosedure perhitunganwyang dipakaiwadalah 

menggunakanwformulir isianw yang telah tersedia 

dalameManual eKapasitas eJalan Indonesia (MKJI). 

Formulir eyang digunakan untuk perhitungane adalah 

formulirwRWEAV-Ieuntuk data kondisiwgeometrik 

dane data arus lalu lintase serta formulirw RWEAV-

II euntuk analisise parameter geometrike bagian 

jalinan, kapasitas, edan perilakue lalu elintas. 

Volume Lalu Lintas 

Volumeelalu lintaseadalah wsatuan pengukuran 

jumlah aruse lalu lintase yang ditunjukkaneoleh 

jumlah ekendaraane atau ejumlah penggunaan jalan 

yange melewatiwsuatu titike pengamatan dalam 

satuanw waktu, ebaik dalamehari, jam, dan 

menite(Hobbs,1995). Data laluelintas dibagi 

dalamwbeberapae tipe kendaraanw yaitu 

kendaraaneringanw(LV), kendaraane berat (HV), 

sepedae motor (MC) danekendaraan tak bermotor 

(UM).  
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Arus laluwlintas tiap pendekatedibagi dalam 

tipeepergerakan, antarae lain: gerakanebelok kanan 

(RT),ebeloke kiri (LT), dan elurus (ST). Arus lalu 

lintas inie kemudianedikonversi dari kendaraan per 

jame menjadie satuan mobil penumpange (smp)e 

dengan emenggunakan ekuivalenemobil 

penumpange(emp) dengan nilaiwLV:1,0 ; HV:1,3 

dan MC:0,5. 

TundaaneLalulintas BagianeJalinan (DT) 

Tundaane lalu lintasebagian jalinaneadalah 

tundaane rata-rataelalu lintas wperekendaraan 

yange masuk ke ebagian jalinan. eTundaan lalu 

lintase ditentukanedari hubungane antara tundaane 

lalu lintasedan derajat ekejenuhan. 

Perhitungan Pertumbuhan Lalulintas Dan 

Penduduk  

Untuk memperkirakan kondisi lalu lintas 10 tahun 

yang akan datang digunakan faktor pertumbuhan. 

Sebagai pendekatan digunakan faktor pertumbuhan 

kepemilikan kendaraan dan pertumbuhan jumlah 

penduduk. Perhitungan jumlah kendaraan dan 

jumlah penduduk  menggunakan rumus regresi 

linear, dan regresi non linear yang terdiri dari 

parabola kuadratik, eksponen, geometrik, logistik, 

dan hiperbola serta dipilih nilai koefisien korelasi 

(r) yang mendekati 1 paling besar (Sudjana,1996). 

Untuk mengetahui kinerja Bundaran untuk 10 

tahun mendatang maka dilakukan prediksi  volume 

lalu lintas dengan rumus prediksi voliume lalu 

lintas berikut ini  

Vp = VA + (VA x i) (1)  

Keterangan 

Vp : Volume prediksi 

V A : Volume awal 

i : Persentase pertumbuhan     

 

Metode 
 

Lokasi penelian ini adalah pada Bundaran Besar 

Kuala Kapuas Kota Kuala Kapuas. Penelitian aini 

adalah spenelitian yang menggunakan smetoded 

survey. Datad yang di butuhkandyaitu data 

primerddan data sekunder.  

Data primerdpeliputi. 

a. DatadGeometrikdjalan 

b. DatadVolume Lalulintas 

c. KondisidLingkungan 

Dataesekunder meliputiwdata yang diperoleh dari 

instansieterkait atau berwenangedalam 

penyediaane data yang eberhubungane dengan 

masalaheyangemenjadi objek epenelitian. Data 

sekunder tersebut meliputi jumlah penduduk di 

kota eKuala eKapuas, epetae lokasi edan 

dokumentasi.  

 

Gambarr1. Sketsa Bundaran Pada Lokasi 
Penelitian 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Geometrik Jalan 

Data parameter geometrik bagian jalinan Bundaran 

Besar Kuala Kapuas adalah sebagai berikut: 

a. Bagian Jalinan AB (Jalan Pemuda A–Jalan 

Jepang) 

1 Lebardmasuk pendekatd1  = 6  m 

2 Lebardmasuk pendekatd2 = 16,00 m 

3 Lebar dmasuk srata-rata 

(WE)ddddd 

= 11,65 m 

4 LebardJalinand(WW)       = 11,30 m 

5 PanjangdJalinan (LW)             = 83,00 m 

 

 

b. Bagian Jalinan BC (Jalan Jepang-Jalan 

Pemuda C) 

1 Lebar masuk pendekat 1 = 10,00 m 

2 Lebar masuk pendekat 2 = 21,60 m 

3 Lebardmasuk srata-rata 

(WE) 

= 18,15 m 

4 LebardJalinan (WW)       = 10,00 m 

5 PanjangdJalinan (LW)             = 82,00 m 

c. Bagian Jalinan CD (Jalan Pemuda C–Jalan 

Trans Kalimantan) 

1 Lebardmasuk pendekat 1 = 10,00 m 

2 Lebardmasuk pendekat 2 = 14,50 m 

3 Lebardmasuk srata-rata 

(WE) 

= 14,50 m 
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4 LebardJalinan (WW)       = 13,50 m 

5 PanjangdJalinan (LW)             = 80,00 m 

d. Bagian Jalinan DA (Jalan Trans Kalimantan–

Jalan Pemuda A) 

1 Lebarsmasuk pendekatd1 = 11,00 m 

2 Lebarsmasuk pendekats 2 = 16,80 m 

3 Lebarsmasuk srata-rata (WE) = 16,80 m 

4 LebarsJalinan (WW)       = 13,60 m 

5 PanjangsJalinan (LW)             = 82,00 m 

 

Hasil Survey Volume Lalulintas 

 

Dari hasil survei, diperoleh volume kendaraan 

terbesar pada masing–masing hari, yaitu hari Senin 

sebesar 1,332 smp/jam pada dpukul 12.00-13.00 

WIB, hari Selasa sebesar 1,457 

smp/jamdpadadpukul 06.00–07.00 WIB, hari Rabu 

sebesard1,436  smp/jamd spada dpukul 06.00–

07.00 WIB, hari Kamis sebesar 1,515 smp/jam 

padadpukuld06.00-07.00 WIB, hari Jumatdsebesar 

1,320 smp/jam padaspukul 07.00-08.00dWIB, hari 

Sabtudesebesar 1.016 smp/jam padadpukul 15.00–

16.00 WIB, hari Minggu sebesar 236 

smp/jamdpadadpukul 15.00-16.00fWIB. 

 

 

Gambarr3. Volume Lalulintas Terbagi Pada 
Masing-Masing Hari 

Pada Gambar 3 terlihat bahwa nilai volume 

kendaraan pada hari Kamis lebih besar 

dibandingkan hari yang lain yaitu sebesar 1.515 

smp/jamepadaepukul 06.00-07.00 WIB. Volume 

ini yang akan digunakan selanjutnya pada analisis 

Bundaran Besar edengan menggunakanr Manual 

eKapasitaseJalan Indonesiae(MKJI,1997). 

 

KapasitaswDasar 

Tabele1. Kapasitas Dasar 

Bagia

n 

jalina

n 

Fakt

or 

Ww 

Faktor 

WE/W

W    

Fakt

or 

PW 

Fakto

r 

WW/L

W 

Kapasit

as dasar 

(smp/ja

m) 

AB 3.15

7 
2,772 

0,92

9 
0,709 6.203 

BC 2.69

4 
4,144 

0,85

7 
0,697 7.778 

CD 3.97

9 
2,634 

0,91

9 
0,645 6.764 

DA 2.69

4 
3,695 

0,85

9 
0,681 6.778 

 

Nilaiekapasitas edasarw diperolehw dengan 

mengalikane keempat faktorw konversi. eDari 

hasil eperhitungan enilai kapasitase dasar 

diperolehe hasil bahwae kapasitase dasar yang 

palings besardpada Bundaran sRadinsInten 

adalahwbagianejalinan BC. 

 

 

Kapasitas Jalinan Bundaran 

Tabele2. Kapasitas Jalinan Bundaran 

Bagia

n 

jalina

n 

Kapasit

as dasar 

(Co) 

smp/ja

m 

Faktor Penyesuaian  Kapasit

as (C) 

smp/ja

m  

Ukura

n kota 

(FCS) 

Lingkung

an jalan 

(FRSU)     

AB 6.203 0,82 0,930 4.731 

BC 7.778 0,82 0,930 5.932 

CD 6.764 0,82 0,930 5.158 

DA 6.778 0,82 0,930 5.169 

 

 

Derajat Kejenuhan 

 

Volume arus total pada jalinan DA adalah 737 

smp/jam. Dengan menggunakan persamaan berikut 

diperoleh 

 

DS = 737/5.932  

= 0,124 

Tabele3. Derajat Kejenuhan 

Bagian 

jalinan 

Arus 

bagian 

jalinan 

Kapasitas 

(C) 

smp/jam  

Derajat 

kejenuhan 

(DS) 
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(Q) 

smp/jam 

AB 573 4.731 0,121 

BC 672 5.932 0,113 

CD 681 5.158 0,132 

DA 737 5.169 0,143 

Tundaan Lalulintas Bagian Jalan 

 

Karena DS ≤ 0,6 maka dihitung menggunakan 

persamaan (2-3), yaitu : 

 

DT = 2 + (2,68982 x DS) – (1- DS) x 2   (2) 

      = 2 + (2,68982 x 0,121) – (1- 0,121) x 2  

      = 0,57 det/smp 

Tabele4. Derajat Kejenuhan 

Bagian 

jalinan 

Derajat 

kejenuhan 

(DS) 

DT 

(det/smp) 

AB 0,121 0,57 

BC 0,113 0,53 

CD 0,132 0,62 

DA 0,143 0,67 

 

Tundaan Lalulintas Bundaran  

Tundaanelalu lintasebundaran totalrdihitung 

sebagaieberikut: 

Tabele5. Tundaan Lalulintas Total  

sBagians 

jalinan 

Arus 

bagian 

jalinan 

(Qi) 

smp/jam 

Tundaanslalu 

lintas (DTi) 

det/smp 

Tundaan 

laludlintas 

total  

DTTOT= Q 

x DT 

det/smp 

AB 573 0,57 298 

BC 672 0,53 558 

CD 681 0,62 756 

DA 737 0,67 494 

Σ (Qi x DTi) 2.106 

 

Tundaanslalu lintassbundaran srata-rata 

dihitungddengan : 

 

Q masuk = 1.515 smp/jam 

DTR = 2.106/1.515 

        = 1,39 det/smp. 

TundaansLalulintas Bagian Jalan 

Tundaans laludslintas bundaran drata-rata dihitung 

dengan persamaan, 

DR = DTR + 4           (3) 

     = 1,39 + 4 

     = 5,39 det/smp 

Tundaan Lalulintas Bagian Jalan 

Peluangsantrian bundaran dihitungddengan  

Perhitungandsebagaisberikut : 

QP% min =(9,41 x DS) + (29,967 x DS4,619)      (4)     

                                                 

   = (9,41 x 0,121) + (29,967 x 0,1214,619)                                                          

                  = 1,03% 

 

QP% maks = (26,65 x DS) – (55,55 x DS2) + 

(108,57 x DS2) (5) 

 

                     =  (26,65 x 0,121) – (55,55 x 0,1212) 

+ (108,57 x 0,1212)           

                                                                          

                     = 3,57% 

Tabel26. HasilwAnalisiswBagianwJalinan 
BundaranwPada Tahunw2023 

Bagia

n 

Jalina

n 

Derajat 

Kejenuh

an 

Tundaa

n Lalu 

Lintas 

Tunda

an 

Lalu 

Lintas 

Total 

 

Peluang 

Antrian 

QP% 

Mi

n 

Ma

x 

AB 0,121 0,57 298 
1,0

3 

3,5

7 

BC 0,113 0,53 558 
1,6

6 

6,3

3 

CD 0,132 0,62 756 
2,2

6 

9,2

9 

DA 0,143 0,67 494 
1,3

5 

4,9

3 

DS 

dari 

jalina

n  

0,132 Total 2.106 

 Tundaan lalu-lintas 

bundaran rata –rata DTR 

det/smp 
1,39 

Tundaan bundaran rata –rata 

DR (DTR +4) det/smp 5,39 

Peluang antrian bundaran QPR % 2,3 9,3 
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BerdasarkaneTabel 6 wmenunjukkanwbahwa 

bagian wjalinan BundaranwBesar tahune2023  

memilikiwnilai arus ebagiane jalinane eyang 

terbesare eyaitue737esmp/jam pada jalinan DA 

(JalaneTranseKaliman–Jalan Ppemuda A),  

kapasitasw terbesar padaeelengane CD (Jalan 

PemudawC–JalaneTrans Kalimantan),  wyaitu 

5.188 smp/jam, edenganw enilaie derajat 

kejenuhane tertinggi edari jalinane CD e(Jalan 

Pemudae C–Jalane Trans Kalimantan) eadalah 

0,132, etundaan lalu elintas bundaran rata-rata 

(DTR) syaitud 1,39 det/smp,sdan tundaan 

bundarans rata-rata (DR) yaitud 5,39 sdet/smp 

serta peluangdantrianssebesar 2,3%-9,3% 

Tngkat Pelayanan  

MKJI menetapkan jika nilai DS > 0,75 maka akan 

terjadi penutupanabundaraneeoleh kendaraaneyang 

menjaline dari berbagai arah. Dari hasil 

perhitungan di atas, derajat kejenuhan tertinggi 

yaitu sebesar 0,132 pada bagian jalinan CD, DS < 

0,75, sehingga nilai ini menunjukkan bahwa 

tingkat pelayanannya masih baik. 

 

Dariw hasil perhitungane eBundaran eBesar 

memilikienilai tundaanelalu lintas wrata- rata 

bundaran yaituesebesar 1,39 det/smp, sehingga 

memiliki ekarakteristik tingkatwpelayanan 

padaekelas A.  

 

Kesimpuland 
 

Berdasarkan shasil penelitian dan pembahasans 

maka sdapat dibuat sbeberapa kesimpulan: 

 

1. Arusdlalu lintas padasBundaranwBesar 

Kualaw Kapuas wpadawmasing - masing 

bagianwjalinan,AB (jalanePemuda A-jalane 

Jepang B) esebesare 573 smp/jam, Jalinane 

BC (jalanwJepang eB-jalan Pemuda 

C)esebesar 672 smp/jam,eJalinan CDe 

(jalanePemudae C - jalan wTrans 

Kalimantane D) wsebesar 681w smp/jam, 

Jalinane DA (jalan eTranse Kalimantan D- 

jalane Pemudae A) esebesar 737 smp/jam.e 

Arus tertinggie bagianejalinan yaitu 

padawjalinan DAw( Jalan Trans 

KalimantaneD- JalanwPemuda A) dan Arus 

bagianwjalinan yangeterendah pada jalinan 

ABe (jalan PemudaeA-jalan JepangwB)  

2. KapasitaseBundaran BesareKuala Kapuas 

masing - masingw bagian jalinanw,yaitu 

ABw ( jalane Pemuda eA- jalan Jepang) 

sebesare 6,203 smp/jam, BC  ( jalan Jepang 

B- jalanePemuda C)esebesar 7,778 smp/jam, 

CDe  (jalanePemudaeC- jalan Trans 

Kalimantane D) wsebesar 6,764smp/jamedan 

DA  ( jalan eTrans Kalimantane D- jalan 

Pemuda A) sebesar 6,778 

smp/jam,wkapasitas bagian jalianan yangw 

terletak padaw bagian jalinanwAB ( jalan 

PemudawA- jalan Jepang)wdan yang 

terkecile pada bagianejalinan  CD ( jalan 

Pemudae C- jalan TranseKalimantan 

D).wNilai derajat Kejenuhane Tertinggi 

dariejalinan DA ( jalan TranseKalimantan D- 

jalanePemuda A) adalah 0,67e tundaan lalu 

lintasebundaran rata-rataw(DTR) yaitu 1,39 

det/smp, danetundaan bundaran rata-rata 

(DR)eyaitu 5,39 det/smp serta peluangw 

antriane sebesarw2,3%-9,3% sehinggawdapat 

dikatakane bundaran memiliki. 

3. Matrik asal tujuan yg melalui Bundaran Besar 

Kuala Kapuas tersebut terjadi pada jalianan 

DA (jalan Trans Kalimantan- jalan Pemuda 

A),dikerenakan banyak kederaan yg masuk 

melalui jalinanan tersubut,dan masuk 

kedalam Kota Kuala Kapuas. 

Saran 
Sesuai hasil penelitian dapat dikemukakan 

beberapa wrekomendasiesebagai berikut : 

 

1. Perlunya ada pemasangan rambu lalu litas 

(rambu hati-hati),pemasangan cctv agar 

pengemudi dan pengguna jalan pada 

bundaran dengan mudah dipantau oleh 

petugas  kedisiplinan penggemudi saat 

berkendraan,karena banyak melangar beputar 

balik yang tidak seperti seharusnya. 

2. Perbaikan jalan pada ruas jalan jepang,agar 

tetap kondusif pada arus yang telah 

ditetapkan, agar pelayanan arus lalu lintas 

pada arah jalan jepang tetap kondusif tampa 

ada pemacepatan pada arah tertentu yang 

keluar dari bundaran tersebut. 
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